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NAMUN dalam pada itu, mereka
masih tetap dicengkam oleh ketegan-
gan. Semakin lama semakin tegang,
sehingga dada kedua anak-anak mu-
da itu seolah-olah akan meledak kare-
nanya. Mereka masih harus tetap ber-
ada di tempat mereka sambil menung-
gu apa yang akan terjadi kemudian.

Tetapi sejenak mereka saling ber-
pandangan ketika mereka mendengar
desir langkah kaki. Tidak semakin
dekat memasuki gubug itu, tetapi jus-
tru menjadi semakin jauh.

ÒApakah artinya ini?Ó pertanyaan itu
melonjak tidak saja di dalam dada
Agung Sedayu dan Swandaru, tetapi
juga di hati Kiai Gringsing. Mereka ti-
dak segera dapat mengerti, kenapa
mereka yang bersusah payah
merusak sudut gubug itu, tidak berbuat
sesuatu?

ÒApakah mereka menyadari, bahwa
kami masih belum tidur?Ó bertanya Kiai

Gringsing pula di dalam hatinya.
Meski pun demikian, ketiganya ma-

sih tetap berdiam diri dengan tegang-
nya di tempat masing- masing. Mereka
masih menunggu apa yang kira-kira
akan terjadi selanjutnya. Apakah me-
reka yang merusak sudut gubug itu
benar-benar telah pergi seluruhnya?
Menilik suara napas mereka yang kini
sudah tidak terdengar sama sekali ma-
ka mereka pasti telah meninggalkan
gubug ini.

Namun dalam pada itu, mereka telah
dikejutkan oleh suara yang lain. Suara
desis berkepanjangam di sudut gubug
itu. Semakin lama semakin keras.

Sejenak ketiganya hanya dapat sa-
ling perpandangan. Suara itu adalah
suara yang belum mereka kenal. Desir
dan desis yang semakin jelas.

Agaknya Swandaru tidak sabar lagi
menunggu. Dengan serta-merta ia
meloncat dari tempat duduknya. Tetapi

ia tertegun karena gurunya mengga-
mitnya dan memberinya isyarat untuk
tetap duduk di tempatnya.

Kening Swandaru menjadi berkerut-
merut. Tetapi ia tidak dapat melawan
perintah gurunya.

Sejenak kemudian mereka masih
tetap menunggu. Suara itu menjadi se-
makin jelas mendekati mereka.

Kiai Gringsing masih tetap membeku
di tempatnya. Namun kemudian tiba-ti-
ba saja ia mengangkat kakinya sambil
berdesis, ÒHati-hati. Bahaya itu telah
datang menyerang kita. Angkat kaki-
mu. Kita harus melawannya.Ó

Agung Sedayu dan Swandaru pun
mengangkat kakinya. Begitu kakinya
naik ke atas amben, mereka pun se-
gera melihat, beberapa ekor ular yang
cukup besar menggeliat di atas lantai.

ÒApakah kalian sudah melihat?Ó ber-
tanya Kiai Gringsing. 

-(Bersambung)-f
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KASUS ANAK TERKENA PROYEKTIL PELURU

Polda DIY Turun Tangan Lakukan Asistensi
SLEMAN (KR) - Polda DIY turun

tangan melakukan asistensi terkait

peristiwa seorang anak yang diduga

terkena proyektil peluru di Ngaglik

Sleman. Olah TKP dan pengumpulan

informasi serta bahan keterangan, ju-

ga telah dilakukan Polda untuk mem-

buat terang peristiwa.

"Kami prihatin dengan kejadian itu

dan tidak ada seorang pun yang ingin

peristiwa itu terjadi. Saat ini Polda su-

dah melakukan asistensi ke Polresta

Sleman untuk melakukan proses pe-

ngecekan secara intensif terhadap se-

gala hal," ungkap Kapolda DIY Irjen

Pol Suwondo Nainggolan SIK, Kamis

(22/12).

Hal itu dikatakan Kapolda usai me-

mimpin apel gelar pasukan Operasi

Lilin Progo 2022 di halaman Mapolda

DIY. Kapolda menyatakan, saat ini ia

tengah menunggu hasil dari proses

tersebut, untuk mengambil langkah

selanjutnya. "Kita berdoa agar anak

kita ini (korban) cepat sehat dan saya

menunggu hasil dari proses ini, Polda

sudah melakukan asistensi," tutur-

nya.

Kabid Humas Polda DIY, Kombes

Pol Yuliyanto SIK, membenarkan Pol-

da DIY sudah melakukan olah TKP.

"Polda sudah olah TKP meskipun itu

belum dalam rangka projustitia, ma-

sih dalam rangka mengumpulkan info

dan bahan keterangan," ujarnya.

Dijelaskan, pada Minggu (18/12)

siang, ada laporan dari masyarakat ke

Polsek Ngaglik jika ada orang yang

berbuat onar. Kemudian anggota ke

TKP dan ternyata orang yang berbuat

onar itu tidak kooperatif sehingga

anggota menilai perlu dilakukan syok

terapi dengan mengeluarkan tem-

bakan peringatan kepada yang ber-

sangkutan.

"Arah tembakan lazimnya diarah-

kan ke atas dan setelah diberikan

tembakan peringatan, yang bersang-

kutan menjadi menurut dan dibawa

ke Mapolsek," urainya.

Namun karena belum melakukan

tindak pidana, orang tersebut dikem-

balikan. Sore harinya sekitar pukul

18.00, Polsek Ngaglik mendapatkan

informasi jika ada warga yang dalam

kondisi sakit. Informasi yang didapat-

kan, ada barang asing di kepala anak

tersebut sehingga polisi langsung me-

lakukan pengecekan ke rumah sakit.

"Apakah benda asing itu betul dari

senjata milik anggota yang pada seki-

tar jam 12.00 WIB itu ditembakkan

peringatan atau bukan, saat ini se-

dang dilakukan pemeriksaan di la-

boratorium forensik. Semua akan kita

lakukan untuk mengetahui barang

itu darimana, artinya barang yang

diduga proyektil itu berasal dari ma-

na, akan dilakukan uji, semua masih

dalam proses," ujar Yuliyanto.

Dikatakan, selama proses tersebut,

polisi telah mengamankan senjata or-

ganik polisi. Hanya saja, Yuliyanto

belum menjelaskan secara rinci bera-

pa senjata yang diamankan maupun

anggota yang diperiksa. 

"Saat ini kita belum bisa mengata-

kan terperiksa. Tapi kita sudah meng-

ambil langkah mengumpulkan infor-

masi dan bahan keterangan. Itu nanti

yang akan digunakan untuk mem-

buat terang peristiwa, mengungkap

peristiwa sebenarnya seperti apa,"

tandasnya. (Ayu)-f

6 KALI BERAKSI DI BANTUL

Alap-alap Sepeda Motor Diringkus Polisi
BANTUL (KR) - Dua

orang warga Caturharjo

Pandak Bantul, berinisial

HR (31) dan FT (27) yang

berkomplot mencuri motor

berhasil diringkus petugas

Polsek Srandakan Bantul.

Kapolsek Srandakan

Kompol Sudarsono kepada

wartawan, Kamis (22/12),

mengungkapkan saat di-

periksa penyidik Unit Res-

krim, kedua tersangka

mengaku telah 'memetik'

6 unit sepeda motor di 6

tempat yakni 2 kali di

Srandakan, 1 kali di Ban-

tul, 2 kali di Pundong dan

1 kali di Pandak.

Kedua tersangka seka-

rang meringkuk di kamar

prodeo Polsek Srandakan.

Sedangkan 6 unit sepe-

da motor yang dicuri ter-

sangka yang 3 unit dia-

mankan untuk dijadikan

bukti, sedangkan yang 3

unit sudah mereka jual,

kini keberadaanya sedang

dilacak petugas Polsek

Srandakan.

Diringkusnya komplot-

an pencuri spesial sepeda

motor tersebut diawali de-

ngan adanya laporan dari

Budiyanto (38) warga

Kaliagung Sentolo Kulon-

progo. 

Yang melaporkan bah-

wa dirinya telah kehilang-

an sepeda motor  Honda

Vario AB 4219 WK di Pon-

dok Pesantren Sapuangin

Trimurti Srandakan pada

pekan lalu.

Aksi pencurian tersebut

dilakukan pada malam

hari. Mereka mengetahui

ada sepeda motor di teras

Pondok langsung disam-

bar dan dibawa kabur.

Pagi harinya ketika pemi-

liknya bangun, mengeta-

hui sepeda motornya tidak

ada di tempat semula. Ke-

jadian tersebut segera di-

laporkan ke Polsek Sran-

dakan. (Jdm)-f

2 Pengedar Pil Koplo Ditangkap di Temanggung
TEMANGGUNG (KR) -

Jelang perayaan Natal dan

tahun baru (Nataru) Polres

Temanggung gencarkan

operasi miras dan peredar-

an narkoba. Hasilnya, dua

pelaku pengedar pil koplo

berhasil ditangkap.

Kapolres Temanggung

AKBP Agus Puryadi me-

ngatakan tersangka Rya

dan Pra ditangkap karena

menyimpan dan diduga

mengedarkan obat terla-

rang yakni obat daftar G di

Kabupaten Temanggung. 

"Saat ditangkap dari ke-

duanya petugas menemu-

kan obat daftar G, hasil tes

urine juga menyatakan posi-

tif terdapat kandungan zat

terlarang," jelas Kapolres

Temanggung, Rabu (21/12).

Tersangka Pra ditang-

kap di kompleks Terminal

Maron Kelurahan Sidorejo

Temanggung. Dari pemuda

tersebut diamankan pu-

luhan butir obat daftar G

dan telepon genggam. Se-

dangkan Rya ditangkap di

Dusun Jlamprang Mojo-

sari Bansari Temanggung.

Dari tangannya disita 400

butir dan uang tunai Rp 80

ribu dan telepon genggam.

Kasat Narkoba Polres

Temanggung, AKP Bam-

bang Sulistyo, mengatakan

keduanya dijerat Pasal 196

jo Pasal 98 (2) dan (3), sub-

sider Pasal 197 jo Pasal

106 (1) UURI No 36 tahun

2009 tentang Kesehatan.

"Tersangka diancam de-

ngan hukuman pidana

penjara paling lama 10 ta-

hun dan pidana denda pa-

ling banyak satu milian,"

jelasnya. (Osy)-f

KR-Zaini Arrosyid

Tersangka pengedar pil koplo di Temanggung.

Pura-pura Salat, Intai Barang Berharga Jemaah
KARANGANYAR (KR) - Jajaran Sat-

reskrim Polres Karanganyar berhasil

mengamankan salah satu pelaku pencu-

rian di Masjid Agung Madaniyah. Pelaku

yang diamankan yakni RHW alias Gen-

thong (39) warga Jombang Jawa Timur.

Ps Kasubsi Penmas Seksi Humas Pol-

res Karanganyar, Bripka Sakti, Rabu

(21/12), mengatakan kejadian ini diketa-

hui setelah jajaran dari kepolisian men-

dapatkan laporan dari pengurus Masjid

Agung Madaniyah, yang sebelumnya ju-

ga merekam adegan pencurian yang di-

lakukan oleh pelaku pada Selasa (20/12)

malam, dimana saat itu pelaku pura-pu-

ra ikut jemaah Salat Isya.

Namun, setelah beberapa makmum

menunaikan rekaat, pelaku justru mela-

kukan aksi pencurian dengan mengambil

salah satu tas yang saat itu diletakan

samping pilar masjid. Aksi pencurian ter-

sebut pun kemudian diketahui salah satu

petugas keamanan yang saat itu berada

di lantai dua, dengan cara merekam aksi

pelaku.

"Dalam aksinya pelaku diketahui oleh

salah satu petugas keamanan yang ada

di atas lantai dua, setelah direkam. Pela-

ku yang saat itu mencoba untuk keluar

dari masjid, berhasil diamankan oleh pe-

tugas masjid dan kemudian diamankan

ke pos penjagaan, untuk selanjutnya dila-

porkan ke polisi," terangnya.

Bripka Sakti mengungkapkan dalam

aksi pencurian yang dilakukan oleh pela-

ku, polisi berhasil mengamankan barang

bukti yakni satu buah tas punggung war-

na hitam yang berisi laptop, dan satu

buah tas selempang warna hitam berisi

uang sebesar Rp 300.000.

"Untuk mempertanggung jawabkan

tindakan yang dilakukan, pelaku saat ini

sudah diamankan di Mapolres Karang-

anyar, dan diancam dengan pasal 363

KUHP yakni tentang pencurian dengan

pemberatan dengan ancaman maksimal

tujuh tahun," tegasnya.

Bripka Sakti juga mengimbau para ja-

maah agar parkir di tempat yang sudah

di sediakan. Adapun barang bisa diawasi

sendiri dengan baik, hindari membawa

barang-barang berharga atau mewah

saat berada di dalam masjid atau menja-

lankan salat.  (Lim)-f

KR-Judiman

Alap-alap sepeda motor diringkus petugas Polsek

Srandakan.
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